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Abstract. Merdeka Belajar in the digital era offers a new paradigm in education, allowing individuals to learn 

according to their needs and interests without being bound by physical boundaries or a rigid curriculum. The use 

of technology, such as online learning and games, allows wider access to information and learning. However, the 

digital divide between urban and rural areas and paradigm changes in the world of education are the main 

challenges. Efforts are needed to increase access to technology throughout Indonesia and change mindsets in 

education. Changing learning paradigms requires teachers to become learning facilitators who are able to 

accommodate students' individual differences. By overcoming these challenges, Merdeka Belajar in the digital 

era can improve the quality of education, develop student creativity and innovation, strengthen collaboration 

between students and teachers, and increase educational accessibility. The concept of Independent Learning is 

expected to create an educational environment that is inclusive, adaptive and relevant to the demands of the times. 
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Abstrak. Merdeka Belajar di era digital menawarkan paradigma baru dalam pendidikan, memungkinkan individu 

untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka tanpa terikat oleh batasan fisik atau kurikulum yang 

kaku. Pemanfaatan teknologi, seperti pembelajaran berbasis daring dan game, memungkinkan akses yang lebih 

luas terhadap informasi dan pembelajaran. Namun, kesenjangan digital antara daerah perkotaan dan pedesaan 

serta perubahan paradigma dalam dunia pendidikan menjadi tantangan utama. Diperlukan upaya untuk 

meningkatkan akses terhadap teknologi di seluruh wilayah Indonesia dan perubahan mindset dalam pendidikan. 

Perubahan paradigma belajar membutuhkan guru yang menjadi fasilitator pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi perbedaan individual siswa. Dengan mengatasi tantangan ini, Merdeka Belajar di era digital dapat 

meningkatkan mutu pendidikan, mengembangkan kreativitas dan inovasi siswa, memperkuat kolaborasi antara 

siswa dan guru, serta meningkatkan aksesibilitas pendidikan. Konsep Merdeka Belajar diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, adaptif, dan relevan dengan tuntutan zaman.  

Kata Kunci: Merdeka Belajar, Era Digital, Teknologi 

 

 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam pembangunan suatu bangsa. Di 

era digital seperti sekarang, teknologi telah mengubah cara kita belajar, mengajar, dan 

mengakses informasi. Konsep Merdeka Belajar muncul sebagai respons terhadap perubahan 

ini, menekankan pada kebebasan individu untuk memilih cara belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan dan minatnya. Di Indonesia, Merdeka Belajar diatur dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengamanatkan pemerintah untuk 
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menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung kemandirian, kreativitas, dan inovasi 

peserta didik.  

Teknologi digital memainkan peran kunci dalam mewujudkan konsep Merdeka Belajar 

ini. Internet dan perangkat digital seperti komputer dan smartphone memungkinkan akses 

informasi dan pembelajaran tanpa batas ruang dan waktu. Dengan teknologi ini, siswa dapat 

belajar mandiri, mengeksplorasi minat mereka sendiri, dan mengakses sumber daya pendidikan 

yang beragam. Selain itu, teknologi juga memungkinkan penggunaan metode pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menyenangkan, seperti pembelajaran berbasis game atau simulasi. 

Namun, implementasi Merdeka Belajar di era digital juga menghadapi beberapa 

tantangan. Salah satunya adalah kesenjangan digital yang masih ada di masyarakat, terutama 

di daerah pedesaan atau daerah yang kurang berkembang (Rahayu et al., 2022). Tidak semua 

siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi digital, sehingga ada risiko kesenjangan 

dalam akses pendidikan. Selain itu, masih ada tantangan dalam mengembangkan kurikulum 

dan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu namun tetap memenuhi 

standar pendidikan nasional.  

Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu bekerja sama dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang mendukung Merdeka Belajar di era digital. Hal ini meliputi penyediaan akses 

internet yang terjangkau dan berkualitas, pelatihan untuk guru dalam menggunakan teknologi 

dalam pembelajaran, serta pengembangan kurikulum yang fleksibel dan responsif terhadap 

perkembangan teknologi. Selain itu, penting juga untuk melibatkan orang tua dan masyarakat 

dalam mendukung proses pembelajaran yang berbasis Merdeka Belajar ini. 

Dengan adanya Merdeka Belajar di era digital, diharapkan pendidikan dapat lebih 

merata dan inklusif, memungkinkan setiap individu untuk mengembangkan potensinya sesuai 

dengan minat dan bakatnya (Legi & Wamo, 2023). Pendidikan diharapkan dapat lebih relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja yang terus berubah, sehingga lulusan dapat lebih siap 

menghadapi tantangan masa depan. Melalui implementasi Merdeka Belajar, Indonesia dapat 

membangun sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing di era globalisasi ini. 

Pendidikan di era digital menghadapi perubahan yang signifikan. Teknologi informasi dan 

komunikasi telah mengubah paradigma belajar mengajar, memungkinkan terciptanya model 

pembelajaran yang lebih fleksibel, personal, dan terjangkau.  

Konsep Merdeka Belajar menjadi semakin relevan di tengah dinamika ini, 

menggarisbawahi pentingnya kemandirian belajar dan pemanfaatan teknologi dalam proses 

pendidikan. Di Indonesia, penerapan Merdeka Belajar diatur dalam Undang-Undang Nomor 
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20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menekankan pentingnya pendidikan 

yang memungkinkan setiap individu mengembangkan potensinya secara optimal. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa implementasi Merdeka Belajar masih 

menghadapi sejumlah tantangan. Salah satunya adalah kesenjangan digital antara daerah 

perkotaan dan pedesaan. Di beberapa daerah, akses terhadap teknologi dan internet masih 

terbatas, menyebabkan tidak semua siswa dapat memanfaatkan potensi teknologi dalam 

pembelajaran. Hal ini memunculkan risiko terjadinya kesenjangan pendidikan antar wilayah. 

Selain itu, masih ada juga tantangan dalam mengubah pola pikir tradisional tentang pendidikan. 

Banyak guru dan orang tua yang masih menganggap bahwa pembelajaran harus terpusat pada 

guru dan kurikulum yang sudah ditentukan, tanpa memberikan ruang bagi kemandirian dan 

kreativitas siswa.  

Hal ini memerlukan perubahan paradigma dan dukungan yang kuat dari berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, guru, orang tua, dan masyarakat. Pemerintah 

diharapkan dapat memberikan perhatian khusus dalam menciptakan infrastruktur pendidikan 

yang memadai, termasuk akses internet yang luas dan terjangkau di seluruh wilayah. Pelatihan 

dan pengembangan kompetensi bagi guru juga menjadi kunci dalam mengimplementasikan 

Merdeka Belajar. Selain itu, perlu adanya pembaharuan kurikulum dan metode pembelajaran 

yang lebih inklusif dan responsif terhadap perkembangan teknologi. 

Dengan mengatasi berbagai tantangan ini, Merdeka Belajar di era digital memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Melalui pendekatan yang 

inklusif dan inovatif, setiap individu diharapkan dapat mengakses pendidikan yang berkualitas 

dan relevan dengan kebutuhan dan potensinya. Implementasi Merdeka Belajar bukan hanya 

tentang pemanfaatan teknologi, tetapi juga tentang transformasi budaya dan sistem dalam dunia 

pendidikan. Merdeka Belajar adalah konsep pendidikan yang menekankan pada kemandirian 

dan kebebasan belajar bagi setiap individu. Di era digital seperti sekarang ini, konsep ini 

menjadi semakin relevan karena teknologi telah memungkinkan akses informasi dan 

pembelajaran yang lebih mudah dan cepat. Namun, implementasi Merdeka Belajar di Indonesia 

masih menghadapi sejumlah masalah yang perlu diatasi. 

Salah satu masalah utama adalah kesenjangan akses terhadap teknologi digital antara 

daerah perkotaan dan pedesaan. Banyak daerah di Indonesia yang masih terbatas aksesnya 

terhadap internet dan perangkat digital, menyebabkan tidak semua siswa dapat memanfaatkan 

potensi teknologi dalam pembelajaran. Hal ini dapat memperdalam kesenjangan pendidikan 

antar wilayah, serta menghambat upaya pencapaian Merdeka Belajar yang inklusif (Legi, 

Giban, et al., 2022). Selain itu, masih ada juga tantangan dalam mengubah pola pikir dan 
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budaya di dalam dunia pendidikan. Banyak guru dan orang tua yang masih menganggap bahwa 

pendidikan harus terpusat pada guru dan kurikulum yang sudah ditentukan, tanpa memberikan 

ruang bagi kemandirian dan kreativitas siswa. Hal ini menghambat upaya untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang sesuai dengan konsep Merdeka Belajar. 

Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana 

Merdeka Belajar dapat diimplementasikan dengan lebih efektif di era digital. Dengan 

memahami masalah-masalah yang dihadapi dan menemukan solusi yang tepat, diharapkan 

konsep Merdeka Belajar dapat memberikan dampak positif yang besar bagi pendidikan di 

Indonesia. Melalui artikel ini, kita akan menjelajahi berbagai aspek dari Merdeka Belajar di era 

digital dan upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi berbagai masalah yang 

dihadapi. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Konsep Merdeka Belajar merupakan landasan baru dalam pendidikan Indonesia yang 

menggeser paradigma tradisional yang lebih mengutamakan peran guru menjadi lebih 

memperhatikan peserta didik sebagai subjek utama pembelajaran. Dalam konsep ini, peserta 

didik diberikan kebebasan untuk mengatur proses belajarnya sesuai dengan minat, bakat, dan 

kebutuhan individu mereka. Hal ini mengubah pola pembelajaran yang sebelumnya cenderung 

linear dan terpusat pada guru menjadi lebih dinamis, responsif, dan berorientasi pada peserta 

didik. Konsep ini juga menekankan pentingnya pembelajaran sepanjang hayat, di mana peserta 

didik diberi kesempatan untuk terus belajar dan mengembangkan diri mereka sepanjang hidup 

mereka, tidak hanya di sekolah tetapi juga di luar sekolah. 

Fleksibilitas dalam pembelajaran menjadi salah satu pilar utama dalam konsep Merdeka 

Belajar. Peserta didik diberikan kebebasan untuk memilih metode, tempo, dan tempat belajar 

yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan mereka. Hal ini memungkinkan setiap individu 

untuk belajar sesuai dengan ritme mereka sendiri, sehingga meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan dalam pembelajaran (Legi, 2022). Selain itu, konsep ini juga mendorong 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, seperti platform online dan aplikasi pendidikan, 

yang memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri dan kolaboratif, serta 

mengakses sumber belajar yang beragam dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Pendidikan karakter juga menjadi aspek penting dalam konsep Merdeka Belajar.  

Peserta didik tidak hanya diajarkan materi akademik, tetapi juga nilai-nilai moral dan 

sikap positif yang dapat membentuk pribadi yang mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki 

empati terhadap orang lain. Dengan demikian, konsep ini bertujuan untuk menciptakan lulusan 
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yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga berintegritas tinggi dan mampu 

berkontribusi positif bagi masyarakat. Peningkatan kualitas guru juga menjadi fokus dalam 

konsep Merdeka Belajar, karena guru perlu memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

memadai untuk mendukung proses pembelajaran yang merdeka dan inovatif. 

Konsep Merdeka Belajar juga memperkuat peran sekolah sebagai pusat pembelajaran 

yang inklusif dan berkelanjutan. Sekolah diharapkan menjadi tempat di mana peserta didik 

dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal, baik dalam bidang akademik maupun 

non-akademik. Hal ini menuntut adanya perubahan dalam pola pengelolaan sekolah, termasuk 

pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik, serta 

peningkatan kualitas sarana dan prasarana pendidikan. Dengan demikian, konsep Merdeka 

Belajar bukan hanya sekedar konsep pembelajaran baru, tetapi juga sebuah transformasi dalam 

dunia pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan generasi yang lebih mandiri, kreatif, dan 

berdaya saing tinggi dalam menghadapi tantangan masa depan. 

Implementasi konsep Merdeka Belajar di era digital dapat menghasilkan dampak positif 

yang signifikan dalam dunia pendidikan. Salah satu hasil yang dapat dicapai adalah 

peningkatan kualitas pembelajaran (Sasikirana, 2020). Dengan memanfaatkan teknologi, siswa 

dapat mengakses berbagai sumber belajar yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Selain itu, konsep ini juga 

dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar. Mereka belajar bagaimana cara belajar 

yang efektif, mengatur waktu belajar, dan mengeksplorasi minat mereka sendiri, yang pada 

akhirnya membantu mereka mengembangkan keterampilan belajar sepanjang hayat. 

Penerapan Merdeka Belajar juga dapat mendorong pengembangan kreativitas dan 

inovasi siswa. Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan 

mencoba pendekatan pembelajaran yang inovatif, konsep ini dapat membantu menghasilkan 

lulusan yang kreatif dan inovatif. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga 

dapat meningkatkan keterampilan teknologi siswa, yang sangat penting dalam menghadapi 

dunia kerja yang semakin terkoneksi dan berbasis teknologi.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian kualitatif mengenai implementasi konsep Merdeka Belajar di era 

digital, peneliti akan menggunakan pendekatan deskriptif untuk memahami secara mendalam 

bagaimana konsep ini diimplementasikan di berbagai sekolah. Metode wawancara mendalam 

akan digunakan untuk mendapatkan pandangan yang komprehensif dari para guru, siswa, dan 

orang tua tentang konsep Merdeka Belajar dan bagaimana teknologi digital memengaruhi 
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proses pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang implementasi konsep Merdeka Belajar di era digital, serta memberikan 

wawasan yang berharga bagi pengembangan kebijakan pendidikan dan praktik pembelajaran 

yang lebih efektif dan inklusif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Merdeka Belajar di era digital menawarkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan masa depan. Konsep ini 

memungkinkan setiap individu untuk belajar sesuai dengan kebutuhan, minat, dan 

kemampuannya, tanpa terikat oleh batasan-batasan fisik atau kurikulum yang kaku. Di era 

digital, teknologi menjadi kunci dalam mewujudkan konsep Merdeka Belajar ini, dengan 

memungkinkan akses informasi dan pembelajaran yang lebih luas, cepat, dan terjangkau 

(Ardina, 2023). Salah satu aspek penting dari Merdeka Belajar adalah pemanfaatan teknologi 

dalam proses pembelajaran. Teknologi memungkinkan adanya pembelajaran berbasis daring, 

di mana siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan pun dan di mana pun mereka 

berada. Selain itu, teknologi juga memungkinkan adanya pembelajaran berbasis game atau 

simulasi, yang dapat membuat proses pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan. 

Namun, implementasi Merdeka Belajar di era digital juga menghadapi sejumlah 

tantangan. Salah satunya adalah kesenjangan akses terhadap teknologi antara daerah perkotaan 

dan pedesaan. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya untuk meningkatkan akses 

terhadap teknologi di seluruh wilayah Indonesia. Pemerintah perlu memastikan infrastruktur 

telekomunikasi yang memadai, serta memberikan pelatihan kepada guru dan siswa dalam 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (Rahmansyah, 2021). Selain itu, perlu juga adanya 

perubahan paradigma dalam dunia pendidikan. Guru perlu menjadi fasilitator pembelajaran 

yang memungkinkan siswa untuk belajar mandiri dan mengembangkan potensi mereka secara 

optimal. Hal ini memerlukan adanya pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi guru, serta 

dukungan yang kuat dari berbagai pihak, termasuk orang tua dan masyarakat. 

Dengan mengatasi berbagai tantangan ini, Merdeka Belajar di era digital memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Konsep ini dapat membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap individu memiliki kesempatan 

yang sama untuk mengembangkan potensi mereka. Melalui implementasi Merdeka Belajar, 

diharapkan pendidikan di Indonesia dapat menjadi lebih relevan dengan kebutuhan zaman dan 

dapat menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan masa depan. Konsep Merdeka 

Belajar memiliki urgensi yang sangat besar di era digital saat ini. Pertama, era digital telah 
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mengubah cara orang belajar dan mengakses informasi. Dengan teknologi, informasi dapat 

diakses dengan cepat dan mudah dari berbagai sumber. Oleh karena itu, konsep Merdeka 

Belajar memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dalam mengelola 

dan memfilter informasi yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut. Kedua, era digital juga 

telah menciptakan berbagai kemungkinan baru dalam metode pembelajaran. Dengan adanya 

platform online dan aplikasi pendidikan, peserta didik dapat belajar secara mandiri dan 

kolaboratif, mengikuti pembelajaran sesuai dengan tempo dan gaya belajar mereka sendiri. 

Konsep Merdeka Belajar memungkinkan pemanfaatan teknologi ini dalam mendukung 

pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan.Ketiga, era digital juga memunculkan 

tuntutan akan keterampilan baru yang diperlukan dalam dunia kerja yang semakin kompleks 

dan berubah-ubah. Konsep Merdeka Belajar dapat membantu peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, komunikasi, dan 

kolaborasi, yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan dan peluang di era digital 

ini.Keempat, konsep Merdeka Belajar juga dapat membantu mengatasi kesenjangan akses 

terhadap pendidikan. Dengan teknologi, pembelajaran dapat diakses oleh siapa saja, di mana 

saja, tanpa terbatas oleh faktor geografis atau sosial ekonomi. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan aksesibilitas dan kesetaraan dalam pendidikan. Dengan demikian, konsep 

Merdeka Belajar menjadi sangat penting dalam era digital ini untuk mempersiapkan generasi 

muda menghadapi tantangan dan peluang yang ada, serta mengembangkan potensi mereka 

secara maksimal dalam menghadapi dunia yang semakin kompleks dan berubah dengan cepat. 

 

Konsep Merdeka Belajar 

Merdeka Belajar menekankan pada kebebasan individu untuk memilih cara belajar 

yang sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Konsep ini memungkinkan setiap individu untuk 

belajar secara mandiri tanpa terikat oleh batasan-batasan fisik atau kurikulum yang kaku. 

Konsep Merdeka Belajar merupakan paradigma baru dalam dunia pendidikan yang 

menekankan pada kebebasan dan kemandirian individu dalam proses pembelajaran (Natalia & 

Sukraini, 2021). Merdeka Belajar mengubah pola pikir tradisional yang cenderung mengikat 

siswa pada kurikulum yang kaku dan pembelajaran yang terpusat pada guru. Konsep ini 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih cara belajar yang sesuai dengan minat, 

kemampuan, dan kebutuhan mereka. Hal ini mencakup pemilihan mata pelajaran, metode 

pembelajaran, dan sumber belajar yang sesuai dengan preferensi masing-masing individu. 

Merdeka Belajar juga mendorong kemandirian belajar, di mana siswa didorong untuk 

menjadi aktor utama dalam proses pembelajaran mereka. Mereka diajarkan untuk mengatur 
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waktu belajar, mengeksplorasi topik-topik yang menarik bagi mereka, dan mengembangkan 

keterampilan belajar mandiri. Konsep ini juga menekankan pentingnya pembelajaran seumur 

hidup, di mana individu terus belajar dan berkembang sepanjang masa, bukan hanya di 

lingkungan sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks pendidikan di era digital, Merdeka Belajar semakin relevan dengan 

adanya teknologi yang memungkinkan akses informasi dan pembelajaran yang lebih luas, 

cepat, dan terjangkau. Teknologi menjadi kunci dalam mewujudkan konsep Merdeka Belajar 

ini, dengan memungkinkan adanya pembelajaran berbasis daring, pembelajaran berbasis game 

atau simulasi, dan penggunaan berbagai sumber belajar yang tersedia secara online. 

Namun, implementasi Merdeka Belajar tidaklah mudah dan masih menghadapi 

sejumlah tantangan. Salah satunya adalah kesenjangan akses terhadap teknologi antara daerah 

perkotaan dan pedesaan. Diperlukan upaya yang lebih besar untuk memastikan bahwa setiap 

individu memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan sumber belajar. Selain itu, perlu 

juga adanya perubahan paradigma dalam dunia pendidikan, di mana guru perlu menjadi 

fasilitator pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar mandiri dan 

mengembangkan potensi mereka secara optimal (Sasikirana, 2020). Dengan mengatasi 

berbagai tantangan ini, Merdeka Belajar diharapkan dapat memberikan dampak yang positif 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Konsep ini memungkinkan setiap individu 

untuk mengembangkan potensi mereka secara maksimal, sehingga dapat menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

 

Pemanfaatan Teknologi 

Di era digital, teknologi menjadi kunci dalam mewujudkan konsep Merdeka Belajar. 

Teknologi memungkinkan adanya pembelajaran berbasis daring, di mana siswa dapat 

mengakses materi pembelajaran kapan pun dan di mana pun mereka berada. Selain itu, 

teknologi juga memungkinkan adanya pembelajaran berbasis game atau simulasi, yang 

membuat proses pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan (Marisa, 2021). Pemanfaatan 

teknologi menjadi salah satu elemen kunci dalam implementasi konsep Merdeka Belajar di era 

digital. Teknologi memberikan dampak besar terhadap pendidikan dengan menyediakan akses 

yang lebih luas terhadap informasi dan pembelajaran.  

Melalui teknologi, siswa dapat mengakses berbagai sumber belajar secara online, 

termasuk e-book, video pembelajaran, dan sumber daya digital lainnya. Hal ini memungkinkan 

siswa untuk belajar di luar ruang kelas, kapan saja, dan di mana saja, sesuai dengan ritme dan 

gaya belajar mereka. 



 
 
 

e-ISSN: 2986-7436; p-ISSN: 2986-7428, Hal 64-72 

 

111 
 

 

 

Selain itu, teknologi juga memungkinkan adanya pembelajaran berbasis daring (online 

learning), yang memungkinkan interaksi antara guru dan siswa secara virtual. Pembelajaran 

berbasis daring ini dapat dilakukan melalui platform pembelajaran digital yang menyediakan 

berbagai fitur, seperti forum diskusi, kuis interaktif, dan tugas online. Selain itu, teknologi juga 

memungkinkan adanya pembelajaran berbasis game (game-based learning) atau simulasi, yang 

dapat membuat proses pembelajaran lebih interaktif, menyenangkan, dan efektif. 

Namun, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan juga menghadapi beberapa 

tantangan. Salah satunya adalah kesenjangan digital antara mereka yang memiliki akses 

terhadap teknologi dan mereka yang tidak. Hal ini memperdalam kesenjangan pendidikan antar 

wilayah dan antar kelompok masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan akses terhadap teknologi di seluruh wilayah Indonesia, termasuk di daerah 

pedesaan dan daerah terpencil. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi juga memerlukan kompetensi dan keterampilan yang 

memadai dari para pendidik. Guru perlu dilatih untuk menggunakan teknologi dalam proses 

pembelajaran, serta untuk mengembangkan konten pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik teknologi. Selain itu, perlu juga adanya kerjasama antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan industri dalam mengembangkan teknologi pendidikan 

yang inovatif dan berdampak bagi dunia pendidikan. 

Dengan memanfaatkan teknologi secara optimal, konsep Merdeka Belajar dapat 

menjadi lebih terwujud. Teknologi dapat menjadi sarana untuk memberikan akses pendidikan 

yang lebih luas dan berkualitas, serta untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang adaptif 

dan inovatif. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan menjadi kunci dalam 

mewujudkan visi pendidikan yang inklusif, berkesinambungan, dan relevan dengan tuntutan 

zaman. 

 

Tantangan dalam Implementasi Merdeka Belajar  

Tantangan dalam implementasi merdeka belajar di era digital menghadapi sejumlah 

tantangan, salah satunya adalah kesenjangan akses terhadap teknologi antara daerah perkotaan 

dan pedesaan. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya untuk meningkatkan akses 

terhadap teknologi di seluruh wilayah Indonesia. Tantangan dalam implementasi konsep 

Merdeka Belajar di Indonesia cukup kompleks dan memerlukan pendekatan yang holistik. 

Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan akses terhadap teknologi antara daerah 

perkotaan dan pedesaan. Banyak daerah di Indonesia yang masih terbatas aksesnya terhadap 

internet dan perangkat digital, sehingga tidak semua siswa dapat memanfaatkan potensi 
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teknologi dalam pembelajaran. Hal ini dapat memperdalam kesenjangan pendidikan antar 

wilayah dan menghambat upaya menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. 

Selain itu, perubahan paradigma dan budaya dalam dunia pendidikan juga menjadi 

tantangan yang signifikan. Banyak guru dan orang tua yang masih menganggap bahwa 

pendidikan harus terpusat pada guru dan kurikulum yang sudah ditentukan, tanpa memberikan 

ruang bagi kemandirian dan kreativitas siswa. Diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya kemandirian belajar dan mengubah pola pikir tradisional ini agar 

sesuai dengan konsep Merdeka Belajar. 

Selain itu, peningkatan kompetensi guru dalam mengimplementasikan Merdeka Belajar 

juga menjadi tantangan tersendiri. Guru perlu dilatih untuk menjadi fasilitator pembelajaran 

yang mampu mengakomodasi kebutuhan dan minat individual siswa, serta memanfaatkan 

teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran. Dukungan dan pelatihan yang tepat perlu 

diberikan kepada guru agar mereka dapat menghadapi perubahan ini dengan baik. 

Dengan mengatasi berbagai tantangan ini, diharapkan implementasi Merdeka Belajar 

di Indonesia dapat berjalan lebih lancar dan memberikan dampak yang positif bagi peningkatan 

kualitas pendidikan. Diperlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, guru, 

orang tua, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung konsep 

Merdeka Belajar dan mengatasi berbagai tantangan yang ada. 

 

Perubahan Paradigma Belajar  

Perlu adanya perubahan paradigma dalam dunia pendidikan. Guru perlu menjadi 

fasilitator pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar mandiri dan 

mengembangkan potensi mereka secara optimal. Hal ini memerlukan adanya pelatihan dan 

pengembangan kompetensi bagi guru, serta dukungan yang kuat dari berbagai pihak, termasuk 

orang tua dan masyarakat. Perubahan paradigma belajar merupakan konsep yang mendasar 

dalam Merdeka Belajar, yang menekankan transformasi fundamental dalam cara pandang dan 

pendekatan terhadap proses pembelajaran(Riyanto, 2009). Paradigma tradisional dalam 

pendidikan cenderung bersifat kaku dan terpusat pada guru sebagai sumber pengetahuan 

utama, dengan siswa sebagai penerima pasif. Namun, dalam paradigma baru Merdeka Belajar, 

peran siswa lebih aktif dalam menentukan cara mereka belajar dan memanfaatkan sumber daya 

yang tersedia. 

Perubahan paradigma belajar ini mengakui bahwa setiap individu memiliki keunikan, 

minat, dan kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran 

yang efektif harus mampu mengakomodasi perbedaan ini, serta memberikan kebebasan kepada 
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siswa untuk mengembangkan potensi mereka sesuai dengan kemampuan dan minat masing-

masing. Paradigma baru ini juga menekankan pentingnya kemandirian belajar, di mana siswa 

didorong untuk menjadi agen aktif dalam proses pembelajaran mereka sendiri. 

Dalam konteks Merdeka Belajar di era digital, perubahan paradigma belajar ini semakin 

diperkuat dengan adanya teknologi yang memungkinkan akses informasi dan pembelajaran 

yang lebih luas dan cepat. Siswa dapat mengakses berbagai sumber belajar, berkolaborasi 

dengan sesama siswa atau guru, dan mengembangkan keterampilan mereka melalui berbagai 

platform digital. Hal ini menuntut adanya perubahan dalam peran guru, yang lebih merupakan 

fasilitator dan pembimbing dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai penyampai 

informasi (Legi, Riwu, et al., 2022). 

Perubahan paradigma belajar ini juga membutuhkan dukungan yang kuat dari berbagai 

pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, guru, orang tua, dan masyarakat. Diperlukan 

perubahan budaya dan mindset yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

kreativitas, inovasi, dan kemandirian siswa. Dengan mengadopsi paradigma belajar yang baru 

ini, diharapkan pendidikan di Indonesia dapat menjadi lebih inklusif, adaptif, dan relevan 

dengan tuntutan zaman. 

 

Merdeka Belajar di Era Digital 

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. Di era digital 

seperti sekarang, konsep Merdeka Belajar menjadi semakin relevan dan mendesak untuk 

diperjuangkan. Merdeka Belajar bukan hanya sekadar slogan, tetapi sebuah filosofi yang 

mengubah paradigma pembelajaran dari yang konvensional menjadi lebih inklusif, dinamis, 

dan terbuka. Di tengah derasnya arus informasi dan perkembangan teknologi, Merdeka Belajar 

menuntut kesigapan setiap individu dalam mengelola, memilah, dan menggunakan informasi 

secara bijaksana. Salah satu pilar Merdeka Belajar adalah aksesibilitas. Di era digital, akses 

terhadap informasi dan pengetahuan telah menjadi lebih mudah. Internet memberikan jendela 

luas bagi siapa pun untuk mengakses sumber belajar, mulai dari materi pelajaran, buku 

elektronik, video pembelajaran, hingga kursus online. Hal ini memungkinkan setiap individu, 

tanpa terkecuali, untuk belajar sesuai minat dan kebutuhan mereka, tanpa terbatas oleh waktu 

dan tempat. 

Namun, dengan kebebasan akses juga datang tantangan baru, yaitu mengelola informasi 

dengan bijaksana. Banyaknya informasi yang tersedia di internet membuat individu rentan 

terhadap informasi yang tidak valid atau bahkan menyesatkan. Oleh karena itu, penting bagi 
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pendidik dan pembelajar untuk memiliki keterampilan literasi digital yang baik, agar mampu 

menyaring informasi yang diperoleh dan menggunakannya dengan tepat.  

Selain itu, Merdeka Belajar juga mendorong kreativitas dan inovasi dalam 

pembelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi, pembelajaran dapat dilakukan secara lebih 

interaktif dan menyenangkan. Berbagai aplikasi dan platform pembelajaran digital 

menawarkan pengalaman belajar yang lebih menarik, seperti simulasi, permainan edukatif, dan 

diskusi online. Hal ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih efektif, tetapi juga merangsang 

minat belajar siswa. 

Namun, tantangan terbesar Merdeka Belajar di era digital adalah kesenjangan akses. 

Meskipun internet telah merata ke berbagai pelosok, namun masih ada sebagian masyarakat 

yang tidak memiliki akses yang memadai. Hal ini dapat memperkuat kesenjangan sosial dan 

pendidikan yang sudah ada. Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata dari pemerintah, sekolah, 

dan masyarakat untuk memastikan bahwa semua individu memiliki akses yang sama terhadap 

pendidikan berkualitas.  

Merdeka Belajar di era digital bukanlah sekadar wacana, tetapi sebuah realitas yang 

harus diwujudkan. Melalui Merdeka Belajar, setiap individu memiliki kesempatan yang sama 

untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal. Dengan memanfaatkan teknologi dan 

semangat Merdeka Belajar, kita dapat membuka pintu menuju masa depan pendidikan yang 

lebih inklusif, inovatif, dan berdaya saing tinggi. 

Implementasi Merdeka Belajar juga dapat memperkuat kolaborasi dan komunikasi 

antara siswa dan guru. Melalui pembelajaran berbasis digital, siswa dapat lebih mudah 

berkolaborasi dengan sesama siswa atau dengan guru. Mereka dapat berbagi ide, belajar dari 

pengalaman orang lain, dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran 

(Daga, 2021). Selain itu, penerapan konsep ini juga dapat meningkatkan aksesibilitas 

pendidikan. Dengan memanfaatkan teknologi, pendidikan dapat diakses oleh lebih banyak 

orang, terutama mereka yang berada di daerah terpencil atau kurang berkembang, sehingga 

membantu mengurangi kesenjangan pendidikan antar wilayah.  

Dengan berbagai hasil positif yang dapat dicapai melalui implementasi Merdeka 

Belajar di era digital, diharapkan pendidikan di Indonesia dapat menjadi lebih inklusif, adaptif, 

dan relevan dengan tuntutan zaman. Konsep ini tidak hanya membawa manfaat bagi siswa dan 

guru, tetapi juga bagi kemajuan pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya untuk 

menerapkan konsep Merdeka Belajar dengan dukungan dari berbagai pihak menjadi sangat 

penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari topik Merdeka Belajar di era digital adalah konsep ini memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan memberikan kebebasan kepada 

individu untuk memilih cara belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka. 

Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran menjadi kunci dalam mewujudkan konsep 

Merdeka Belajar ini, dengan memungkinkan akses informasi dan pembelajaran yang lebih luas, 

cepat, dan terjangkau. Namun, implementasi Merdeka Belajar di Indonesia masih menghadapi 

sejumlah tantangan, seperti kesenjangan akses terhadap teknologi antara daerah perkotaan dan 

pedesaan, serta perubahan paradigma dalam dunia pendidikan. Dengan mengatasi berbagai 

tantangan ini, Merdeka Belajar di era digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia. Konsep ini dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, di mana setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan 

potensi mereka. Melalui implementasi Merdeka Belajar, diharapkan pendidikan di Indonesia 

dapat menjadi lebih relevan dengan kebutuhan zaman dan dapat menghasilkan lulusan yang 

siap menghadapi tantangan masa depan. 
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